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Brastagi Supermarket menjalankan proses bisnisnya namun sistem yang digunakan masih hanya sebatas
- - ' untuk sistem kasir, dimana saat pembeli sudah selesai berbelanja akan melakukan
Sistem Informasi, transaksi di kasir. Sistem yang ada saat ini memiliki kelemahan dimana masyarakat
Vord masih harus datang langsung ke lokasi untuk melakukan transaksi pembelian.
Mengingat belum ada transaksi e-commerce di Brastagi Rantauprapat dan
banyaknya kompetitor lain serta adanya pengaruh pandemik saat ini, memaksa
harus dapat dilakukan transaksi online dan produk yang dipesan di antar ke tempat.
Sistem Informasi ini menerapkan metode Viewpoint Oriented Requirements
Definition (VORD). Metode Viewpoint Oriented Regruiment Definition (VORD)
adalah salah satu metode untuk menganalisis kebutuhan sistem dengan
menggunakan pendekatan Viewpoint. Kelebihan dari metode VORD ini sendiri
adalah metode VORD dapat mengatasi kebutuhan dari berbagai perspektif
pengguna sehingga menciptakan kerangka kerja untuk membedakan kebutuhan
pengguna.lmplementasi pembuatan sistem pengarsipan ini menggunakan

pemrograman PHP dan MySQI.
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1. PENDAHULUAN

Brastagi Supermarket Rantauprapat adalah Supermarket Bintang Lima yang ada di kota
Rantauprapat. Brastagi Supermarket Rantauprapat merupakan cabang dari Brastagi Supermarket Medan
yang berada di Jl.Gatot Subroto. Brastagi Supermarket memiliki cabang di beberapa lokasi, seperti di
Medan Cambridge City Square Medan, Rantauprapat, Tiara Convention Centre Medan, dan Manhattan
Times Square Medan. Maka dengan itu Brastagi Supermarket Rantauprapat adalah cabang ke 3. Dalam
pengelolaannya Brastagi Supermarket Rantauprapat berbeda dengan Brastagi Supermarket di kota lainnya,
karena Brastagi Supermarket Rantauprapat merupakan bagian manajemen yang terpisah dari cabang
lainnya.

Proses bisnis yang sedang berjalan di Brastagi Supermarket adalah pembeli harus datang langsung
ke lokasi supermarket untuk melakukan pembelian produk yang ada pada supermarket. Brastagi
Supermarket Rantauprapat sudah menggunakan sistem yang terkomputerisasi dalam menjalankan proses
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bisnisnya namun sistem yang digunakan masih hanya sebatas untuk sistem kasir, dimana saat pembeli
sudah selesai berbelanja akan melakukan transaksi pembayaran di kasir. Sistem yang ada saat ini memiliki
kelemahan dimana masyarakat masih harus datang langsung ke lokasi untuk melakukan transaksi
pembelian[1].

Ditengah Pandemi Covid-19 yang semakin merebak terjadi pembatasan kegiatan di luar rumah,
keadaan ini memengaruhi aktivitas individu dalam melakukan pembelian. Kebiasaan berbelanja
dimasyarakat mengalami banyak perubahan semenjak pandemik virus corona ini masuk ke Indonesia,
karena dengan adanya pembatasan untuk melakukan kegiatan di luar rumah, masyakarat memilih untuk
berbelanja melalui online. Pada kondisi seperti ini belanja online menjadi pilihan terbaik yang bisa
dilakukan oleh masyarakat yang ingin tetap melakukan aktivitas pembelian. Masyarakat dapat dengan
mudah membeli suatu barang dengan hanya bermodalkan aplikasi maupun website melalui handphone dan
melakukan pembayaran melalui mobile banking. Hal ini dapat menghemat waktu dan tenaga dilihat dari
masyarakat tidak perlu datang langsung ke supermarket.

Belanja secara online atau sering disebut dengan e-commerce memiliki beberapa keunggulan yang
dapat dirasakan bagi penggunanya seperti tidak perlu keluar rumah ataupun pergi ketempat belanja, yang
dibutuhkan hanyalah memesan barang tersebut kemudian barang tersebut akan diantarkan kerumah.
Keunggulan lainnya yang dapat dirasakan adalah hemat waktu dalam membeli dan dalam hal berbelanja,
kita juga dapat mengontrol harga atau membandingkan harga dari beberapa tempat supermarket lainnya.

Berdasarkan hal tersebut dan mengingat belum ada transaksi e-commerce di Brastagi Rantauprapat
dan banyaknya kompetitor lain serta adanya pengaruh pandemik saat ini, memaksa harus dapat dilakukan
transaksi online dan produk yang dipesan di antar ke tempat, melatarbelakangi perlu analisis dan merancang
sistem baru yang merupakan pengembangan sistem penjualan lama.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk melakukan proses analisa kebutuhan adalah metode Viewpoint
Oriented Requirement Definition (VORD). Viewpoint Oriented Requirements Definition (VORD) adalah
salah satu metode untuk menganalisis kebutuhan sistem dengan menggunakan pendekatan sudut pandang.

Metode ini dikembangkan oleh Gerald Kotonya dan lan Sommerville pada tahun 1996. Menurut
Gerald Kotonya and lan Sommerville, hal yang terpenting dalam membuat perangkat lunak adalah pada
proses analisa kebutuhan, bukan pada coding atau desain dari perangkat lunak. Sedangkan menurut Zelika,
VORD sangat berguna dalam menemukan kebutuhan user dan juga berguna dalam mengidentifikasi sistem.
VORD terfokus pada entitas eksternal yang berinteraksi dengan sistem. Oleh karenanya VORD
merepresentasikan kebutuhan dari sistem berdasarkan entitas viewpoint.

Metode ini dikembangkan untuk membantu proses spesifikasi dari interaksi sistem. Metode
Viewpoint Oriented Requirement Definition (VORD) adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk
pendefinisian kebutuhan perangkat lunak. Metode VORD menggambarkan kebutuhan sistem sebagai suatu
layanan yang diberikan oleh sistem terhadap viewpoint.

Terdapat beberapa jenis viewpoint yaitu :

1. Interactor viewpoint — orang atau sistem lain yang berinteraksi secara langsung dengan sistem

(contoh : customer, pegawai dll).

2. Indirect viewpoint — stakeholder yang tidak menggunakan sistem tetapi mempengaruhi jalannya

sistem (contoh : karyawan keamanan, cleaning service dll).

3. Domain viewpoint — karakteristik ranah dan batasan yang mempengaruhi kebutuhan sistem.
VORD didasarkan pada empat tahap utama, antara lain:
1. Identifikasi Viewpoint
Menemukan viewpoint sebagai penerima layanan sistem dan mengidentifikasikan layanan
yang disediakan untuk masing-masing viewpoint.
Di dalam tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan dengan langkah sebagai berikut

a. Mendaftar semua stakeholder yang ada di dalam sistem perangkat lunak tersebut dengan
melakukan brainstorming.
b. Mengidentifikasi mana yang termasuk ke dalam viewpoint dan service (layanan) di dalam
kebutuhan sistem perangkat lunak.
2. Pembentukan Struktur Viewpoint
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Mengelompokkan viewpoint yang saling berhubungan secara hierarki. Layanan umum
disediakan pada level yang lebih tinggi dalam hierarki. Tujuan dari viewpoint documentation
ini adalah untuk memetakan kebutuhan sistem atau layanan terhadap masing- masing viewpoint
sesuai dengan viewpoint Structuring.

3. Dokumentasi Viewpoint
Memperbaiki deskripsi viewpoint dan layanan yang teridentifikasi

4. Viewpoint system Mapping
Transformasi analisis ke perancangan berorientasi objek.

A F 3 A

Y Y A J

Viewpoint Viewpoint Viewpoint Viewpoint
Identification Structuring Documentation System
Mapping|

Gambar 1. Tahapan VORD

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil yang diterapkan adalah antara lain:
1. Viewpoint Identification

Identifikasi viewpoint meliputi penentuan viewpoint berdasarkan layanan yang akan diterima oleh
setiap viewpoint. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan yang dijelaskan dengan
mendaftar semua stakeholder yang terdapat dalam sistem tersebut.

Tujuan analisa kebutuhan ini adalah untuk membagi ruang lingkup sistem berdasarkan kebutuhan
fungsional untuk masing-masing pengguna dan kebutuhan non-fungsional yang berkaitan dengan
kebutuhan fungsional tersebut.

Viewpoint yang terdapat didalam sistem:
1. Admin Brastagi Supermarket
2. Customer Brastagi Supermarket
3. Admin Five star Karaoke
4. Pelanggan Five star Karaoke
5. Admin Cafe Kedai Pojok
6. Kasir Café Kedai Pojok
7. Supplier Brastagi Supermarket
8. Lingkungan Brastagi Supermarket
9. Peraturan Brastagi Supermarket
10. Komputer
11. Akses Internet/ Wifi
12. Kecepatan Akses Internet
13. Ruang Penyimpanan

2. Viewpoint Structuring
Pengguna Sistem Informasi Brastagi Supermarket ini memiliki Tujuh (7) aktor yang terdiri dari
admin supermarket, customer supermarket, supplier, admin karaoke, dan pelanggan karaoke, admin
kedai pojok, kasir kedai pojok.
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Gambar 2. Viewpoint Structuring
3. Viewpoint Documentation

Dokumentasi viewpoint meliputi cara untuk mendeskripsikan setiap viewpoint dan layanan yang
telah ditentukan sebelumnya.

Tujuan dari viewpoint documentation ini adalah untuk memetakan kebutuhan sistem atau layanan
terhadap masing-masing viewpoint sesuai dengan viewpoint Structuring. Hasil dari viewpoint
documentation dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan use case.

Bentuk dari dokumentasi VORD seperti ditunjukkan pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Kebutuhan Interactor Viewpoint

Viewpoint Requirement
Identifier Label Description Type
1. Admin 1.1  Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
Supermarket keluar dari system (logout)
Fungsi login menggunakan parameter username dan password NFun
1.1.1 Tersedia fungsi untuk melihat dan menambah data karyawan, Fun
data customer, data data supplier
1.1.2 Tersedia fungsi untuk melihat transaksi pembelian dan laporan Fun
history sistem.
Customer 1.2 Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
Supermarket keluar dari system (logout)
Fungsi login menggunakan parameter username dan password. NFun
1.2.1 Tersedia fungsi untuk melakukan pemesanan terhadap produk Fun
yang ingin dibeli dan dapat melakukan transaksi online.
Admin 1.3  Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
Karaoke keluar dari system (logout)
Fungsi login menggunakan parameter username dan password NFun
1.3.1 Tersedia fungsi untuk melihat dan menambah data karyawan, Fun
dan data room karaoke
1.3.2 Melihat Data Reservasi Fun
Tersedia fungsi untuk melihat data pelanggan yang melakukan Fun
reservasi room
Tersedia fungsi untuk memberikan status reservasi karaoke Fun
pada data reservasi.
Pelanggan 1.4  Tersedia Menu pemesanan room karaoke Fun
Karaoke
Admin Kedai 1.5  Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
Pojok keluar dari system (logout)
Fungsi login menggunakan parameter username dan password NFun
1.5.1 Tersedia fungsi untuk melihat data karyawan,data kasir, data Fun
menu, dan laporan transaksi.
1.5.2 Tersedia fungsi untuk melihat transaksi penjualan Fun
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Kasir Kedai 1.6  Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
Pojok keluar dari system (logout)

Fungsi login menggunakan parameter username dan password NFun

1.6.1 Tersedia fungsi untuk melakukan transaksi pemesanan. Fun

Supplier 1.7  Tersedia fungsi untuk masuk ke dalam sistem (login) dan Fun
keluar dari system (logout)

Fungsi login menggunakan parameter username dan password NFun

1.7.1 Tersedia fungsi untuk melihat daftar stok produk Fun

Tabel 2. Kebutuhan Indirect Viewpoint

Viewpoint Requirement
Identifier Label Description Type
2. Lingkungan Brastagi 2.1 Sistem Informasi Brastagi Supermarket dapat Nfun
supermarket diakses oleh pihak internal Brastagi

Supermarket, yaitu admin supermarket, admin
kedai pojok, kasir kedai pojok, dan admin
karaoke
2.2 Sistem dapat menjalankan fungsi-fungsi yang Nfun
dibutuhkan pengguna sesuai dengan hak
aksesnya
3 Peraturan Brastagi 3.1 Sistem informasi Brastagi Supermarket yang Nfun
Supermarket dijalankan sepenuhnya dimiliki oleh Brastagi
Supermarket Rantauprapat.

4. Viewpoint System Mapping

Berdasarkan analisis interaksi terhadap viewpoints, maka dapat ditentukan layanan sistem yang
akan disediakan oleh sistem informasi Brastagi Supermarket. Kemudian dilakukan Transformasi
analisis ke perancangan berorientasi objek seperti gambar di bawah.
1. Halaman Utama Customer

Pada halaman ini customer dapat melihat produk supermarket, room five star karaoke dan menu
yang ada pada kedai pojok. Halaman Utama customer dapat dilihat pada gambar 3 dibawah.
BRASTAGI

Spermarkee

B Product Everyday

Gambar 3. Halaman Utama User

Halaman Produk Supermarket dapat dilihat pada gambar 4. User dapat melihat produk beserta
harga dari setiap produk.

BRASTAGI
Spermarkes
KATALOG BARANG
el .

Gambar 4. Halaman Produk Supermarket
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Halaman Five star Karaoke dapat dilihat pada gambar 5. customer dapat melihat type room
beserta harga dari setiap room.

BRASTAGI

=
Supermarkee

ROOM FIVE STAR KARAOKE

Gambar 5. Halaman Five star Karaoke

Halaman Kedai Pojok dapat dilihat pada gambar 6. customer dapat melihat menu yang
tersedia pada kedai pojok yang ada di supermarket brastagi beserta harga dari setiap menu.
BRASTAGI '

Supevmasket

‘

MENU KEDAI POJOK

=
= 3

Asmae M Btagor Bt Kocazs B v

Harga : Rp $000 Harga: Rp $000 Harga : Rp $000

>

Gambar 6 Halaman Kedai Pojok

2. Halaman Pemesanan Produk Supermarket
Halaman Pemesanan Produk Supermarket dapat dilihat pada gambar 7 dibawah. Customer
supermarket dapat memilih produk yang ingin dipesan.

Customer Supermarket ™ 9 o a © Prodwiar e

NEW SHP AD 13500 AICE MOCH oL

CHO CHUNK NANTUCKE T

Gambar 7. Halaman Pemesanan Produk Supermarket
3. Halaman Detail Pesanan Customer Supermarket
Pada halaman ini customer dapat melihat detail dari pesanan produk yang telah dilakukan.

Purchase Full Detalls

Gambar 8. Halaman Halaman Detail Pesanan Customer Supermarket
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4.

5.
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Halaman Pemesanan Room Karaoke
Pada Halaman ini, user dapat melakukan pemesanan room karaoke. Halaman Pemesanan Room
Karaoke dapat dilihat pada gambar 9.
BRASTAGI

Sepermarket

soPNOw

ROOM FIVE STAR KARAOKE

Standare 4 Orsog

Gambar 9 Pemesanan Room Karaoke

Halaman Sales Report
Halamam ini merupakan tampilan halaman Sales Report. Pada halaman ini admin dapat

melihat pesanan pelanggan.

Sales Report

Gambar 10 Halaman Sales Report

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dari sistem yang telah dibuat maka dapat ditarik sebuah kesimpulan yaitu
sebagai berikut :

1.

2.

Sistem informasi berbasis website yang diterapkan dengan VORD memudahkan dalam
menganalisis perangkat lunak sesuai kebutuhan stakeholder

Dengan adanya sistem informasi berbasis web ini dapat membuat Brastagi Supermarket
Rantauprapat lebih dikenal dan mempermudah pengunjung dalam memperoleh data produk yang
ada di supermarket brastagi maupun room yang tersedia pada five star karaoke.

Sistem informasi untuk memberikan kemudahan administrasi dalam penyimpanan dan pengolahan
data yang guna mempermudah Kinerja dalam operasional.
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